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ABSTRAK 
Anak autis memiliki kebutuhan gizi khusus dibandingkan kebutuhan gizi anak normal pada umumnya 

yaitu diet bebas gluten dan bebas kasein karena saluran pencernaannya tidak dapat mencerna secara 

sempurna kedua zat gizi tersebut. Diet bebas gluten dan bebas kasein telah diteliti memiliki manfaat 

untuk mengurangi gangguan spektrum autis. Ibu memiliki peran penting dalam pemenuhan gizi untuk 

anak autis. Edukasi gizi yang tepat untuk anak autis pada orang tua dapat memberikan pemahaman 

asupan makan dan terimplementasi yang lebih baik sehingga dapat mendukung status gizi optimal untuk 

anak autis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi tentang diet bebas gluten dan 

bebas kasein terhadap pengetahuan ibu dengan anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul, 

DIY. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pre-post intervention study 

pada 37 ibu dengan anak autis di SLB N Bantul, DIY. Edukasi gizi menggunakan metode ceramah 

langsung menggunakan media PowerPoint (PPT) dan buku saku gizi untuk anak autis. Perubahan 

tingkat pengetahuan ibu sebelum dan setelah intervensi diukur menggunakan kuesioner. Subjek 

penelitian ini sebagian besar adalah ibu berusia sekitar 31-50 tahun dengan tingkat pendidikan lulusan 

perguruan tinggi dan berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pengetahuan gizi ibu tentang diet bebas gluten dan bebas kasein sebelum intervensi 

edukasi gizi adalah 66.2. Setelah intervensi edukasi gizi tentang diet bebas gluten dan bebas kasein 

untuk anak autis terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan gizi ibu yaitu 83.2 atau naik sebesar  

17 poin. Ada pengaruh pemberian edukasi gizi tentang diet bebas gluten dan bebas kasein terhadap 

pengetahuan gizi ibu dengan anak autis. 

 
 Kata kunci : autis, diet bebas gluten bebas kasein, edukasi gizi, pengetahuan gizi 

 

ABSTRACT 
Children with autism have a special nutritional need compared to normal children in general, namely 

gluten-free and casein-free diets, as their digestive tract cannot fully digest these two nutrients. Gluten 

and casein-free diets have been studied as beneficial to reducing autism spectrum disorders. Mothers 

play an important role in providing nutrition to children with autism. Proper nutritional education for 

autistic children can better understand the intake and implementation of food for parents to support the 

optimal nutritional condition of autistic children. The study aims to analyze the effects of gluten-free 

and casein-free diet education on the knowledge of mothers with autism at the Bantul 1 State Special 

School (SLB) in DIY. The research method was an experiment designed to study 37 mothers with autistic 

children before and after intervention at SLB N Bantul, DIY. Nutrition education uses a direct lecture 

methodology using PowerPoint media and nutritional pocketbooks for children with autism. Changes 

in the mother's knowledge level before and after intervention were measured using questionnaires. 

These investigations involved mainly mothers aged 31 to 50 with a higher education and working as 

housewives. The results showed that the average nutrient knowledge of mothers about gluten and casein 

diets prior to nutritional education intervention was 66.2. After nutritional education intervention in 

gluten-free and casein-free foods for autistic children, the average mother's nutrition knowledge scored 

an increase of 83.2 or 17 points. Nutritional education on gluten-free and casein-free diets affects the 

nutritional knowledge of mothers with autistic children. 
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PENDAHULUAN 

 

Autis atau Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan 

neurologis yang menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi berinteraksi sosial,dan 

berperilaku (American Psychiatric Association, 1994). Anak autis memiliki kebutuhan gizi 

yang berbeda karena memiliki gangguan pencernaan seperti kerusakan pada dinding usus 

(leaky gut) dan ketidakseimbangan enzim pencernaan sehingga tidak dapat mencerna gluten 

dan kasein dengan sempurna (White, 2003). Gluten merupakan protein yang hanya ditemukan 

pada gandum, gandum hitam (rye), jelay (barley) sedangkan kasein merupakan protein yang 

utamanya terdapat pada susu sapi, kambing dan domba (Ginting et al., 2016). beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa gluten dan kasein yang tidak dapat tercerna dengan sempurna 

dapat mengganggu sistem saraf pusat dengan cara meningkatkan kadar opioid sehingga 

menggangu neurotransmitter  dan hormon endorfin sehingga berkontribusi pada gejala autis 

seperti penurunan interaksi dan sosial dan komunikasi (Croall et al., 2021 ;  Karhu et al., 2020; 

Cekici & Sanlier, 2019) 

Intervensi gizi yang efektif akan mendukung status gizi dan kualitas hidup anak dengan 

ASD (Önal et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa diet bebas gluten dan bebas 

kasein dapat memberikan manfaat dalam mengurangi gejala autis (Pennesi & Klein, 2012; 

(Piwowarczyk et al., 2018; (Dewanti & Machfud, 2014). Pemahaman dan kesadaran terkait 

tentang diet bebas gluten dan kasein masih kurang di kalangan orang tua. Orang tua memiliki 

peran kunci dalam mengelola asupan harian anak-anak  autis (Pratiwi & Sukmawati, 2019; 

Kartika, 2019). Edukasi yang tepat dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

potensi manfaat dan implementasi diet bebas gluten dan bebas kasein (Gray et al., 2022).  

Metode dan media pendidikan gizi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman dan perbaikan diet untuk anak autis (Mandecka & Regulska-Ilow, 2022). Metode 

edukasi gizi secara ceramah langsung merupakan metode yang umum dan cukup efektif yang 

dilakukan dengan cara menyampaikan informasi kepada audien secara langsung (Trisutrisno, 

2020).  Metode ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu relatif hemat biaya, cocok digunakan 

untuk edukasi di lingkup komunitas dan sekolah, menjangkau banyak orang dalam waktu 

singkat, materi ceramah disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik audiens, 

memungkinkan interaksi langsung antara edukator dan audien sehingga mendapatkan umpan 

balik juga secara langsung. sedangkan media buku saku yang digunakan untuk edukasi gizi 

memiliki keunggulan seperti praktis dan mudah dibawa. 

Pemahaman dan implementasi diet bebas gluten dan bebas kasein masih kurang di 

kalangan orang tua, terutama di lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB). SLB memiliki 

karakteristik dan kebutuhan khusus dalam pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus seperti 

anak autis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi tentang diet bebas gluten dan bebas kasein 

terhadap pengetahuan ibu dengan anak autis. Harapan penelitian ini dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi ibu dan memperbaiki praktik diet bebas gluten dan bebas kasein sehingga 

mendukung gizi optimal pada anak autis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi 

bukti ilmiah tentang efektivitas edukasi gizi menggunakan media ceramah dan buku saku 

terhadap pengetahuan gizi ibu. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasy experimental study 

dengan one group pre-test dan post-est, yaitu memberikan intervensi berupa edukasi gizi untuk 

anak autis untuk ibu pada bulan Desember 2023 hingga Januari 2024. Metode pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sejumlah 37 ibu dengan anak autis di SLB N 1 Bantul, DIY. 
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Intervensi edukasi gizi untuk anak autis diberikan kepada ibu dengan metode ceramah langsung 

menggunakan kombinasi media slide PowerPoint (PPT) dan buku saku gizi untuk anak autis. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data karakteristik ibu dan pengetahuan ibu 

tentang diet bebas gluten dan bebas kasein yang diperoleh melalui pengisian kuesioner.  

Pengumpulan data pengetahuan gizi ibu dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan 

gizi. Sebelum intervensi edukasi gizi dilakukan maka responden diminta untuk mengisi 

kuesioner pengetahuan gizi (pre-test) dan setelah diberikan edukasi gizi maka responden 

mengisi kuesioner pengetahuan gizi (post-test) sehingga dapat menilai perubahan skor 

pengetahuan gizi ibu. Jawaban kuesioner pengetahuan gizi tersebut dinilai dengan skor 1-100. 

Semua subjek penelitian ini telah mengisi dan menyetujui lembar kesediaan sebagai responden 

(informed concent). Pengolahan dan analisis data yang telah terkumpul menggunakan program 

Microsoft Excel 2013. Data karakteristik subjek dianalisis secara statistik deskriptif. Perbedaan 

pengetahuan gizi ibu sebelum dan setelah intervensi edukasi gizi anak autis dianalisis 

menggunakan uji paired samples t-test dengan nilai p<0.05 maka bermakna signifikan secara 

statistik.    

 

HASIL 

 

Karakteristik subjek penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Sebagian besar ibu yang 

mengikuti penelitian ini adalah dewasa madya dengan usia 31-50 tahun (81.1%), hanya 5 ibu 

dewasa muda (13.5%) yang berusia 20-30 tahun dan ibu dewasa lanjut sebanyak 2 orang 

(5.4%) yang berusia sekitar lebih dari 50 tahun. Pendapatan keluarga sebagian besar subjek 

diatas rata-rata UMR Kabupaten Bantul Tahun 2023 sebanyak 35 orang (94.6%) dan hanya 

sekitar 2 orang (5.4%) yang memiliki penghasilan keluarga kurang dari rata-rata UMR 

Kabupaten Bantul Tahun 2023. Tingkat pendidikan ibu sebagian besar adalah lulusan PT 

sebanyak 30 orang (81.1%), lulusan SMA sebanyak 4 orang (10.8%), lulusan SMP sebanyak 

2 orang (5.4%) dan 1 orang (2.7%) lulusan SD. Jenis pekerjaan ibu sebagian besar bekerja 

sebagai IRT sebanyak 22 orang (59.5%), pedagang/wiraswasta sebanyak 3 orang (8.1%), 

sebagai  PNS/TNI/Polri sebanyak 3 orang (8.1%), sebagai petani sebanyak 1 orang (2.7%) dan 

lainnya sebanyak 8 orang (21.6%).  

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian 

Kategori 
Jumlah subjek 

n % 

Usia Ibu 

Dewasa muda (20-30 tahun) 5 13.5 

Dewasa madya (31-50 tahun) 30 81.1 

Dewasa lanjut (>50 tahun) 2 5.4 

Pendapatan keluarga 

< Rp 2,066,439 2 5.4 

> Rp 2,066,439 35 94.6 

Pendidikan terakhir ibu 

SD 1 2.7 

SMP 2 5.4 

SMA 4 10.8 

Perguruan Tinggi 30 81.1 

Pekerjaan Ibu 

Ibu rumah tangga 22 59.5 

Pedagang/wiraswasta 3 8.1 

PNS/TNI/Polri 3 8.1 

Petani 1 2.7 

Lainnya 8 21.6 

Total 37 100 
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Hasil skor pengetuan gizi ibu tentang diet bebas gluten dan bebas kasein sebelum dan 

setelah diberikan intervensi edukasi gizi menggunakan metode ceramah dan media buku saku 

disajikan pada Tabel 2. Rata-rata skor pengetahuan gizi sebelum diberikan edukasi gizi adalah 

66.2 ± 9.1 sedangkan rata-rata skor pengetahuan gizi setelah diberikan edukasi gizi sebesar 

83.2± 9.3. Ada kenaikan rata-rata skor pengetahuan setelah dan sebelum diberikan edukasi gizi 

sebesar 17.0 namun tidak signifikan secara statistik.   

 
Tabel 2.  Rata-Rata Skor Pengetahuan Gizi Ibu Sebelum dan Setelah Intervensi 

Periode Intervensi Rata-rata ± SD p-value 

Sebelum  66.2±9.1 
0.750 

Setelah  83.2±9.3 

Selisih skor 17.0  

 

PEMBAHASAN 

 

Subjek pada penelitian ini sebagian besar memiliki rentang usia kisaran 31-50 tahun atau 

dewasa madya. Usia ibu dapat mempengaruhi psikologi pengasuhan anak khususnya anak 

autis. Ibu yang memiliki usia 31- 50 tahun memiliki pengalaman pengasuhan anak 

dibandingkan dengan ibu yang lebih muda. Pengalaman ini akan membantu ibu dalam 

menghadapi tantangan anak autis seperti tantrum dan berbagai masalah perilaku. Ibu dengan 

usia ini juga cenderung memiliki kesabaran dalam menghadapi anak yang sulit diatur 

(Papadopoulos, 2021). Pendapatan keluarga pada penelitian ini sebagian besar lebih besar dari 

UMR. Tingkat pendapatan keluarga berpengaruh pada pengasuhan anak seperti akses layanan 

terapi yang lebih baik  dan intervensi dini sehingga mampu mencapai potensi maksimal anak. 

Orang tua dengan pendapatan rendah berisiko tinggi mengalami stress dan depresi (Liao & Li, 

2019). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa orang tua dengan pendapatan tinggi memiliki 

kualitas dan keterampilan pengasuhan yang lebih baik. Tingkat pendidikan ibu sebagian besar 

adalah lulusan PT yang umumnya teah memiliki pengetahuan dan kesadaran yang lebih baik 

tentang autis, keterampilan dan kualitas pengasuhan yang lebih baik.  

Peningkatkan pengetahuan gizi ibu dapat dilakukan dengan metode edukasi gizi seperti 

ceramah yang memiliki kelebihan cukup efektif (Maulana, 2019). Buku saku  gizi untuk anak 

autis diberikan karena mudah dibawa dan disimpan sehingga dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun (Trisutrisno, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bajwa rata-rata nilai 

pengetahuan gizi ibu setelah mendapatkan edukasi meningkat sebesar 17 poin (83.2± 9.3) 

dibandingkan sebelum diberikan edukasi gizi. Kenaikan poin ini dapat dinilai bahwa edukasi 

ini cukup memberikan hasil yang efektif karena ibu memiliki peningkatan pemahaman setelah 

diberikan edukasi. Peningkatan pemahaman diet bebas gluten dan bebas kasein ini dapat 

digunakan ibu untuk membantu mengambil keputusan yang tepat dalam penerapan diet untuk 

anak auts. Adanya peningkatan pengetahuan ibu juga dapat memperkuat peran ibu sebagai 

pengasuh yang lebih efektif dalam mendukung kebutuhan gizi anak autis.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui media PPT dan buku saku 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang diet bebas 

gluten dan bebas kasein. Hasil ini memiliki implikasi positif dalam konteks manajemen gizi 

anak autis, referensi untuk perencanaan intervensi edukasi yang lebih luas dan mendalam 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup anak autis. Efektifitas metode edukasi ini juga 

memberikan hasil yang sama pada beberapa penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al., 2018 

dan Kurniasari et al., 2021.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ceramah dan buku saku lebih efektif 

daripada ceramah atau buku saku saja (Buomona, 2016). Ada beberapa faktor yang dapat 

berpengaruh pada efektivitas edukasi gizi seperti karakteristik ibu yang meliputi tingkat 

pendidikan, usia, dan status sosial ekonomi, kualitas edukasi gizi seperti isi materi, metode 
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penyampaian dan keahlian pemateri serta berbagai dukungan sosial seperti keluarga, tenaga 

kesehatan dan lingkungan sekitar (Gayatri Setyabudi & Dewi, 2017). Penelitian ini memiliki 

kelemahan seperti sulit mengontrol variabel lain yang berpengaruh pada pengetahuan ibu, 

ukuran sampel yang relatif kecil sehingga tidak dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih 

luas karena karakteristik ibu dapat berbeda-beda tiap daerah. Oleh karena itu, penelitian ini 

disarankan dapat dikembangkan dengan menggunakan desain penelitian ynag lebih kuat seperti 

randomized controlled trial (RCT) dengan jumlah sampel yang lebih besar dan dapat 

mengontrol variabel-variabel yang mempengaruhi pengetahuan gizi ibu.  

 

KESIMPULAN  

 

Rata-rata skor pengetahuan gizi ibu dengan anak autis tentang diet bebas gluten dan bebas 

kasein setelah diberikan edukasi gizi melalui ceramah dengan media PPT dan buku saku 

sebesar 83.2±9.3 dan mengalami kenaikan 17 poin dibandingkan dengan rata-rata pengetahuan 

gizi sebelum diberikan edukasi gizi yaitu 66.2±9.1.  
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